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MODEL DESA J\'IAi'J1HH.1 ENERGI BERBASIS l\llKROHIDHO 01 SEKITAR '
TAMAN NASIONAL

Y Mis Purwantn l cl, :Lilik 13. Prasetyo2l Ellyn K. Damayanti2), dan Rais Sonaji1)

"'Departemen Teknik Pertanian, Fateta IPS
**Pusat Penelitian Lingkungan Hidup-LPPM rPB

Kampus IPB Darmaga Bogor
Email: arispurwanto@ipb.ac.id

Abstrak

Tujuan tltama pcngcmbangrul Dcsa M,mdiri Energi adalah untuk mengurangi kcmiskillan,
mcmbuka lupangan kClja, dan mensubstirusi bahan bakar minyak fosiL Desa Mandiri Energi
juga dikaitkan dcngan pengembangan ekonomi produktif. Untuk daerah-daerah yang
hcrbatasan dcngan h\ltan !inciung alau taman nasional, pcngembangan ekonomi produktif ini
ll1cnjadi penting kan;lla dapat mengurangi kegiatan masyarakat ulltuk merambah hu[,m,
Konsep Model Dcsa Mandiri Energi Berbasis Mikrohidro dapat dijadikan salah sam salusi
untuk mcmecahkan pcnnasalahan tersebut. Mikrohidro sebagai pcmbangkit listrik yang
memanfaatkall potens; swnber air yang berada di sebtar pemukiman masyarakat yang dekat
dcngan hutan dupat dijadikaIl sebagai: I) pusat teknologi unmk penyediaan listrik di kawasan
tersebut, 2) pendorong sektor perekonomian yang meningkatkan nilai tambah khususnya yang
berbasis agroindustri schingga masyarakat dapal dialihkan mala pencahariannya dari areal
hUlan, J) pusal pcnycharan infonnasi agar masyarakat sadar hahwa swnber air perlu
dilestarikan meJalui pl-'113MlJnan pohon dan pencegahan penebangan liar. Model. desa mandiri
bcrbasis mikrohidro in; diterapkall di kampung Lcbakpicung, Dcsa Hegannanah, Kecamalan
Cibeber, Kabupatell I.ebak, Banten yang terletak berbatasan langsung dcngan kawasan Taman
Nasional Gunung l-lalimun Salak. Lokasi smdi lncmpunyai swnber air sWlgai dellgatl debit
antara 600-1800 liter per detik serta mempunyai beda elevasi 6 In. Sedangkatl masyarakatnya
sebagian besar bekcria di sektor pcrtanian dan beberapa dialltaranya mempunyai pekerjaan _
sambi Ian scbagai pelllbuat gula aren.

Kala kunci: Desa Mondiri Energi, mikrohidro, lingkungan, pemberdayaan masyarakal

r. PENDAHULUAN

Pcmbangunan sektor energl dengan tugas utama sebagai alat ulltuk

menanggulangi kemiskinan tidak hanya diamanatkan oleh KTT Bumi. Bagi Indonesia,

pcmbangunan sclklOr energi inl merupakan hal utama karena alasan pemerataan

pembangunan dan memajukan desa-desa sebagai kekuatan baru bagi ekonomi

nasi anal. Beberapa alasan mendasar bagi penyediaan energi terbarukan bagi

masyarakat perdesaan dan daerah terpencil antara lain karena: 1) lokasi sumberdaya

energl terbarukan umumnya berada di perdesaan dan desa terpencil, 2) penyediaan

energl konvensional di daerah ini memerlukan biaya tinggi (terutama karena biaya

distribusi yang relatlf tinggi), 3) mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil,

dan 4) pemanfaatall energi terbarukan tidak hanya untuk menyediakan energi bagi

keperluan rumah tangga akan tetupi juga untuk menambah penghasilan rumah tangga
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dengan mcmperkenalkan dan mengimplemcntasikan kegiatan.kegiatan e.tau uSaha

untuk menamhah penghasilan (Salim, 2009; Purwanto dan Wulandani. 2007).

Desa Mandiri Energi adalah desa yang dapat menyeJiaan cnergi bagi desa itu sendiri

sehingga hisa membuka lapangan kerja, mengurangi kemiskinan dan menciptakan

kegiatan ekonomi produktif Tujuan utama pcngembangan Desa Mandi:i Energi

adalah pcngurangan kemiskinan dan mcmbuka lapangan kerja serta untuk

mensubstitusi bahan bakar minyak. Pemerinlah telah meneanangkan pengcmbangan

Desa Mandiri Energi dari 140 menjadi 2000 desa pada akhir tahun 2009 (Antara News

15 February 2007). Ada dua tipe Desa Mandiri Energi. yang pcrtama adalah tipe Desa

Mandiri Energi yang berbasis pada sumber energi non penanian sepeni energi surya,

air dan angin, sedangkan yang kedua adalah tipe D~sa mandiri Energi yang berbasis

pada sumber energi dari penanian seperti biomassa dan hiofuel yang berasal dari hasil

penanian dan hUlan.

Desa Mandiri Encrgi juga dikailkan dengan pengembangan ekonomi produktif Untuk

daerah-daerah yang berbatasan dengan Taman Nasional. pengembangan ekonomi

produktif ini menjadi penting karena dapat mengurangi kegiatan masyarakat untuk

merambah hutan. Pengembangan ckonomi produktif mclalui ngroindustri pedesann

berbahan baku loka! dengan memanfaatkan kcberadaan sumber cnergi lokal menjadi

satu pilihan.

Secant umum :;entra produksi pertanian banyak bcrada jauh di pcdalaman dan

umumnya belum terjangkau listrik dan sumber energi fosil. Sampai saat ini

pemanfaatM sumber~sumber energi terbarukan mi1sih beJum maksimal dan baru

tcrrnanfaatkan sekitar 3.3% dari potensi sebesar 162.2 OWe (Blue Print Pengelolaan

Energi Nasional, 2005). Bila sumber energi yang bersih dan akrab lingkungan ini

dapat digunakan secara efektip dan efisien, sebagai sumber utama pengembangan

induslri di daerah terpeneil pedesaan maka diharapkan akan tumbuh berbagai industri

berbasis penaTiian dengan komponen lokal yang r.:lalip tinggi Akibatnya lapangan

peke~aan di daerah pedesaan makin tersedia. sehingga daya beli masyarakal pedesaan

dapat meningkat dan rnasyarakat desa tiC:ak perlu lagi melakukan urbanisac;i. De!J.gan 

demikian akan tercipta desa-desa mandiri yang dapat berfungsi setcrusnya sebagai

pemasok kebuluhan pokok masyarakat akan p3ngan sandang dan papan

Oi sisi lain. saat ini penyediaan listrik olch pcmerintah saat ini masih beluIT:

mcnjangkau di seluruh \vilayah sampai ke desa·desa karena berbagai alasan dan

kendala. Pembangunan infrastruktur jaringan listrik untuk daerah-daerah yang

Srminnr NM"innnl dnn Gc!nr TrklloloRi rEnTF:TA. Mnlltrllnl Ii ? Agll.~lIlS :!fJOI) C?9
Pcr.," Tcknik Perl:lIlinn onlnm I'cngcmb:mg;m Agwindusrri IIcrh".sl.s 1l:lhallll;lkll I.uk:l!
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Il.:qx:ncil lIIl,;llll.:r1uhan invl.:stasi yang Ul.:Sur. ~cment.ara kcbuluhan llstrik di dacr..th

yang padal pcnuudul..nya scrnakln mcningkal scjalan dcngan mClllngkatnyu aktivil3S

ckonoml dan bCrlarnbahnya penduduk schingga pcmerintah juga harus menyediakatl

tambahan daya JistriJ..: untuk memenuhi keburuhan tcrsebut.

Sementara, air sebagai salah satu sumber energi yang dapat dikonversi menjadi listrik

mclalui pllsat listrik tenaga air (PLTA) harus tetap diperlahankan keberadaannya.

Menurunnya debll llir terutama pada saat musim kemarau harus dicegah dengan

menjaga sumber alrnya yang diwujudkan dengan upaya pelestarian hutan. Kawasan

hutan yang lidak bo!eh dijamah harus tetap dipenahankan dad pcnebangan liar. Pada

kenyataannya progmm pelestarian hutan untuk menjaga sumber air ini banyak

tanlangan terutama (jari masyarakal sekitar kawasan hulan yang secara ekonomi masih

tel1lngg<.ll, schlngga r<.lklor sosiaJ dan ekonomi banyak dikedepankan umuk dijadikan ~

alasan merambah hutan.

Konsep desa mandlfl berbasis mikro hidro dapat dijadikan salah satll solusi untuk

mcmecahkan permasalahan di atas. Maryono, 2007 menyatakan bahwa pcmbangkil

listrik tenaga mikrohidro (PLTMH) merupakan jawaban krisis listrik ~i Indonesia.

Mikro hidro sebagai pembangkit listrik yang memanfaatkan potensi sumber air di

kawasan yang dekat dengan areal hutan dapat dijadikan sebagai pusat teknologi bagi

masyarakal sctcmp'lt.

Tujuan pengembangan model desa mandiri berbasis mikro hidro ini adalah unluk: (1)

Memanfaatkan potcnsi sumber daya air setempat untuk dikonversi menjadi swnber

cncrgi listrik, (2) Memberdayakan perekonomian masyarakat sctempat dengan

memanfaatkan Iistrik sebagai sumber energi untuk meningkatkan nilai tambah produk

atau jasa yang dihasilkan oleh masyarakat setempat, dan (3) Melestarikan hutan

mclalui pencegahan penebangan liar dan penanaman pohon di areal kritis di sekitar

lokasi yang ditujukan sebagai penahan air.

11, METODE PENELITIAN

a. Konsep Desa Man~iri Berbasis Mikrohidro

Koosep desa mandiri berbasis mikrohidro berwawasan lingkungan pada penelitian ini

adalah: I) bagaimana menerapkan pendekatan pengembangan energi lokal lanpa

merusak lingkungan dan pemberdayaan ekonomi produktif setempat .dalam rangka

terwujudnya Desa Mandiri Energi. 2) bagaimana mengembangkan kelembagaan untuk

mendorong masyarakat benanggungjawab untuk menjaga hutan yang ada disekitar

desa, dan 3) bagaimana mengembangkan unit pengolahan dengan menggunakan pake

Seminllr Nasional dan Gc:lar Tekllologi PERTETA, Mataram 8 - 9 Aguslus 2009 ClOG
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teknologi konversi sumber energi terbarukan dalam kontcks Dcsa Mandiri Energi.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah dengan mengaitkan sistem

pembangkit energi terbarukan dengan usaha bisnis dan lingkungan. Pencrima manfaat

energi terbarukan dapat memanfaatkan teknologi cnergi terbarukan untuk menjalankan

kegiatan ekonomi produktif pada saat kondisi idle di siang hari. Sedangkan di malam

han dapat dipergunakan untuk keb\ltuhan dasar energi rumah tangga sepcrti

penerangan.

Desa Mandiri Energi berbasis mikro hidro yang dikcmbangkan didasarkan pada

pendekatan seperti diilustrasil~an pada Gamb:u 1.

Hulan set:lagai sumber air

Pemanfaatan
hulan ic.arena
faklor sosial-

ekonomi

BerXurangnya
de~it air

Masyar;:;!':.al

Rehabilitasi
hulan dan lahan

Mencegah
pe~mbahan

hulan

Pemberdayaan
mikro hidro unluk
peningkalan
perekonomian
masyarakat

Air sebagai sumUer energi: mikro hidro

Gambar 1, Model keterkaitan antara sumber energi, lingkungan dan ekonomi

b, Lobsi penelitian

Lokasi penelitian model desa mandiri berbasis mikrohidro di sekitar Taman Nasional

ini berada di Kampung Lebakpicung, Desa Hegarmanah, Kecamatan Cibeber,

Kabupaten Lebak, Banten, Desa Hegarmanah. Lokasi studi bcrbatasan lan~sung
,

dcngan Taman Nasional Gunung Halimun Sllak.

c. Prosedur penelitian

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan tahap penentuJ.n desa scbagai lokasi penelitian

dengan penimbangan l<Jkasi desa belum terjangkau aliran listrik, mempunyai sumber

air (sungai), dan berbatasan dengan hutan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan

melalui tahapan penelitian yang diuraikan sebagai ber:kut:

I. Pemhenrukan kelembagaan

Identifikasi kelembagaan yar.g ada dalam masyarabt desa adalah kegiatan pertama

yang dilakukan untuk melihat variasi kclompok yang ada dalam masyarakat dcsa
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beserta kelcmbagaullnya.

2. Fengembangall/'/.TMH

Pengembangan pL:rMH dimulai dengan identifikasi aliran sungai yang paling dckal

dcngan lokasi. Jib lokasi sungai sudah diketahui selanjutnya dilakukan pengukuran

debit air yang mengalir di aliran sungai tersebut. Pada saat yang bersamaan dilakukan

survey lokasi umuk penempatan mikro hidro dengan mengukur beda- elevasi aliran

sungal. Penentuan rokasi penempatan mikro hidro ditentukan berdasarkan beberapa

pertimbangan, scpcrti debit air aliran sungai, beda elevasi, curah hujan, jarak kc lokasi

penduduk dan berbagai pertimbangan teknis laionya.

Perencanaan teknis pembuatan PLTMH dilakukan berdasarkan perencanaan meliputi

1) daya mikro hidro yang dihirung berdasarkan debit aliran sungai dan ketinggian

tcmpat jatuhnya air, 2) perencanaan sipil di lokasi penempatan mikro hidro, dan 3)

percneanaan jaringan listrik. Pembuatan PLTNfH dilaksanakan dengan memanfaatkan

potensi yang ada di lokasi dimana kesepakatan pengerjaan seeara teknis akan

dilakukan berdasarka!", kesepakatan dengan masyarakat setempat.

Untuk keberlangsungan PLTMH dan jaringannya, dilakukan pelatihan yang

rnclibatkan lokoh masyarakat, perangkat desa dan pengurus kelembagaull yang

bertugas seb,tgai pengelola yang telah dtbentuk sebelumnya. Pelatihan yang diberikan

meliputi prosedur pcrawatan yang didokumentasikan dalam benruk SOP (Standard

Operafing Procedure). eara penanggulangan kerusakan, dan pembukuan. Diharapkan:

rnelalui pelalihan ini pihak masyarakat mengetahui tugas dan tanggung jawabnya I
dalam menJaga keberlangsongan PLTMJ-1. I
3. /'etlgemhatlgllt/ l'k'l1!om; produklijmasyara/wl

Idenlifikasi potensi ekollomi dapal berupa peluang peningkatan nilat tambah dari!

prod uk yang suLlah dihasilkan olch masyarakaVkelompok masyarakat melalui i
;

pengolahan lebih lan.lut atau merupakan produk jasa yang sudah dilakukan oleh!

masyarakat. Ilasil analisis dan kclayakan ckonomi dan teknis dart beberapa alternatif

potensi ekonomi selanjmnya akan disampaikan ke masyarakat dalam bemuk I

sosialisasi melalui per1ernuan yang dihadiri oleh perangkat desa, tokoh masyarakar dan;

pengurus kelembagaan yang telah dibentuk.

Dad pcnemuan ini. diperoleh kesepakatan potensi ekonomi apa yang paling layak

dikcmbangkan di masyarakar melalui pemanfaatan sumber energi listrik. Dari hastl

kesepakatan disusun perencanaan pengembangan yang meliputi pereneanaan sumbcr
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bahan baku, proses produksi, sumberdaya man'lSIa, dan pemasaran. Pelatihan

pengembangan ekonomi meliputi pelalihan proses produksi dan pengolahan seria

strategi pemasaran. Pelatihan diikuli oleh kelompok masyarakat yar.g sudah

melakukan kegiatan ekonomi yang produknya berpC'tensi untuk dikembangkan scsuai

dengan rekomendasi dan hasil anal isis.

-I. Rehabi/jtasi hutan dan lahrm

Lahan yang diutamakan untuk direhabilitasi adalah lahan krilis yang berada di

sepanjang daerah aliran sungai tempat pemasangan r.1ikro hidro. Pada saat identifikasi

ini, dikumpulkan juga infonnasi yang diperlukan untuk kegiatan rehabilitasi hutan dan

lahan, diantamnya lokasi penanaman, luas areal penanaman, jumlah bibit yang

diperlukan untuk setiap lokasi penanaman, jumlah dan jenis pohon yang akan ditanam

disesuaikan dengan karakteristik dan lokasi penanaman. Pelatihan reha!Jilitasi tutan

dan lahan meliputi proses pembibitan, penanaman, pemeliharaan, dan penyulaman

tanaman, diberikan kepada seluruh masyarakat.

III. HASfL DAN rEMBAHASAN

a. Gambaran Vmum kondisi lokasi

Kampung Lebakpicung terdiri dari sebl.lah Rukur: Tetangga (RT I) yang secara

administratif masuk ke dalam ~W 04, Desa Hegannanah, Kecamatan Cibeber,

Kabupaten Lebak, Propinsi Banten. Kampung ini terletak berbatasan dengan kawasan

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) akibat periuDsan tahun 2003.

Jumlah kepala keluarga (KK) saat ini 54 KK. Kampung Lebakpicung terletak di

lembah yang dapat di akses melalui jaJan berbatu Jengan lebar 1,5 ~ 2 m diantara

jurang dan tebing, dapat dilalui dengan kendaraan roda cmpat dan rada dua dan jaJan

setapak melalui tepi sawah yang hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua.

Perjalanan dan kampung terdekat yang dapat ditempuh dengan kendaraan ke kampung .

ini adalah sekitar 20 menit (dengan sepeda mOlor). Kampung Lebakpicung belum

memiliki jaringan listrik PLN. Pada bebcrapa rumah telah ada turbin Jistrik pribadi

(15 rumah) dan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sumbangan dari Propin;,i

Banten (22 rumah). Namun demikian, sctidaknya ada 32 rumah lainnya yang ma~ih

dalam kegelapan

b. Pembentukan Kelembagaan

Oi Lebak Picung Kelembagaan masyarakat yang sudah terbentuk dan b~rjalan adalah

kelompok pemuda, kelompok tani dan kesatuan adat Kesepuhan. Setiap vrganisasi
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Inasih b~rjalan scstlai adal yang Icrtinggal (jari orang-orang tcrdnhulu. Salah sutu

organisasi yang rnaslh mdekal sangat kuat di masyarakat yatlu gotong royong.

Sehingga hubungan ~()sial di masyarakat terbentuk kebersamaan antara warga.

Keberadaan RT dl Kampung ini dapa! dimanfaatkan sebagai kclompok-kelompok

kelemhagaan yang mengikat seluruh penenma manfaat adanya PLTMH.

Kelembagaan yang dibentuk adalah koperasi yang berfungsi sebagai pusat kegialan,

dimana anggota koperasi adalah seluruh penerima manfaat PLTMH, sedangkan

pcngurus kopcrasi dipilih dari anggota dengan masa berlaku sesuai dengan

kesepakatan bersalll<l, Karena kegiatan kelembagaan berhubungan dengan kawasan '

Taman Nasional m<l\..a dilakukan kcrjasama dengan TNGHS yang disepakati dalam

bcntuk Naskah KC~t.:pakatan Bersama yang dibuat antara Koperasi dengan TNGI-lS,

Kegialan yang dircncanakan adalah kegiatan yang sifatnya mendukung konscrvasi

kawasan taman nasional, baik kegiatan ekonomi pedesaan maupl,lO kcgiatan berbasis,

sumberdaya hUlan. sepeni rehabilitasi hutan dan lahan. pengembangan PLTMH dan:,
pemeliharaannya. pengembangan ekonomi produktif masyarakat dan pengamanan I

hutan. Dengan kcgiatan koperasi yang berbasiskan ekonomi pedesaan. diharapkan;

pcn!,'llmpulan hasil hutan non-kayu berkurang dan kegiatan-kegiatan ilegal berbasis I

lahan dan sumbenlaya hutan di datam kawasan taman nasianal berhenti. scna scnma

kegiatan berbasis lahan dan swnberdaya hUlan beralih ke kegiatan perekonomian

berbasis desa.

c. Pengcmbangan PLTMH

Penempatan PLTMH yaitu di aliran sungai Ciambulawung yang telah dibendungl

(saluran air) dan dimanfaatkan oteh masyarakat untuk turbin listrik scderhana. Lokasi I
penempatan mikrohidro berupa saluran air. debit air sungai amara muslm kemarau dan,
musim hujan adalah 600 ~ 1800 liter per detik. dengan beda elevasi sekitar 6-7 meter.!

I
Dengan debit dan beda elevasi ini, liSlrik yang dapat dibangkitkan mencapai 10"

I
KWan. Kondisi 10l\asi mikrohidro berada di tengah-tengah kampung dan dianggap;

,
sebagai pusat kegialan masyarakat.

I

d. RehabJlltasi hutan I

Areal rehabilitasi hutan dan lahan adalah seluas 10 ha berupa lahan terbuka yan~
berada di bukit-buklt. Areal lOJ sebagian berupa kebun masyarakat yang berada dlluaz!

dan sebagian di dalam ka\Yasan TNGHS. Jenis pohon yang ditanam di area

rehabilitasi dan perbatasan kawasan Taman Nasional merupakan kesepatan ama

masyarakat dan TNGHS yang berupa pohon buah-buahan. aren dan jenis tanama
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yang tumbuh di Taman Nasional. Pemelihar<lan tanaman rehabilitasi dan

penyulamannya dilaksanakan oleh masyarakat. P~melihaman tanaman dilakukan

seeara bergiliran aolar keJompok masyarakat maupun dibuat mekanisme tanggung

jawab sa,u kelompok sam lokasi penanaman yang disepakati melalui kelembaraan
. "kopcrasi yang telah dibentuk.

e, Pengembangan ekonomi produktif

Seeara ekonomi, masyarakat Kampung Lebakpicung hidup seearn sederhana dengan

mengandalkan hasi! pertanian. Tempi karena lokasinya yang terisoJir, hasil pertanian

tersebut lebih banyak untuk dikonsumsi seeara Iakal karena mahalnya biaya angkut

keluar kampung. Masyarakat di kampung Lcbak Picung sudah mengusahakan

pembuatan guJa aren sejak dulu. Pahon aren ditanam di area yang berbatasan dengan

Taman Nasional Gunung Halimun Salak (BPTP Banten, 2005), Usaha pembuatan gula

arcn dilakukan seearn tuwn temurun dengan proses pengolahan yang sangat

sederhana. Seeara total dan Kampung Lebakpicung dihasilkan antara 67.5 _ 112.5 kg

gula aren setiap harinya,

Konsep pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan sumber energi listrik yang

idle di siang hari diterapkan untuk proses pembuatan gula semut yang merupakan

proses lebill lanjut dari pengolahan gula aren. Teknologi pengoJahan diterapkan mulai

dari proses pemasakan dengan sumber energi Iimik untuk menggantikan kayu bakar,

proses pengenngan secara rnckanis, pcngayakan kristal gula secara mckanis da~

proses pengemasan. Hasil gula semut dipasarkar, di lokasi sebagai pengganti gula

tebu yang biasa dibeli masyarakat dari luar dan juga dipasarkan keluar kampung,

Dengan demikian konsep pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan ni1ai tambah

proses produksi dengan memanfaatkan sumber energi Iistrik yang idle di siang han

dapat be~alan.

IV. KESIMPULA'

Konsep Desa Mandiri Energi berbasis mikrohidro ber....awasan lingkungan dan

pemberdayaan masyarakat dapat diterapkan di kawasan yang masih terisolir yang

berbatasan dengan Taman Nasional. Dalam pet"erapannya, pen~cmbangan IT.odel Desa

Mandiri Energi ini harus mclalui pendekatan baik secaro. adat maupun budaya kepada

masyarakat Untuk keberhmgsungannya, pembentukan kelembagaan yang disp.pakati

oleh seluruh elemen masyarakat merupakan suatu keharusan.
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